BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Pada Bab ini penulis akan memaparkan tentang metidpenelitian
yang digunakan dalam mengkaji permasalahan dengdal j“Tradisi dan
Industrialisasi, Perubahan Sosial-Ekonomi Masydr&idat Kampung Mahmud
1985-1996”. Dalam penelitian ini metode yang digkamaadalah metode sejarah.
Metode sejarah adalah suatu proses menguji dan analigp secara Kkritis
rekaman dan peninggalan masa lampau sehingga sdsogan jejak-jejaknya
maupun dengan imajinasi ilmiah (Gottschalk, 1985: $edangkan Kuntowijoyo
(1994: xii) mendefinisikan metode sejarah sebagaimguk khusus tentang bahan,
kritik, interpretasi dan penyajian sejarah.

Metode historis digunakan oleh penulis dikarendkéta yang dibutuhkan
dalam penelitian berasal dari masa lampau dan hdagat diperoleh dengan
menggunakan metode penelitian historis. Data ddta faersebut diperoleh
penulis melalui proses wawancara dengan pihak yenighat dalam judul
penelitian. Selain wawancara, penulis juga melakigtadi literatur yaitu mencari
sumber penelitian melalui buku-buku maupun arttkali internet yang relevan
dengan penelitian “Tradisi dan Industrialisasi, Ubahan Sosial Ekonomi
Masyarakat Adat Kampung Mahmud 1985-1996".

Sedangkan menurut Wood Gray (Sjamsuddin, 2007: 039+fetode

historis dibagi menjadi enam langkah, sebagai berik
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. Memilih topik yang sesuai.

Dalam penelitian ini, topik tentang masyarakat aknhpung Mahmud
dipilih peneliti karena peneliti tertarik untuk ngamgkat tradisi yang
berkembang dalam masyarakat khususnya di sekitapate tinggal
peneliti.

. Mengusut semua evidensi (bukti) yang relevan dehggaik.

Mencari dan mengumpulkan data-data yang terkaigalermasyarakat
adat kampung Mahmudbn teori-teori tentang perubahan sosial.

. Membuat catatan tentang apa saja yang dianggajngestén relevan
dengan topik yang ditentukan ketika penelitian sgdaerlangsung. Dalam
langkah ini penulis membuat catatan-catatan perigngtama dari hasil
wawancara peneliti dengan narasumber.

.-Mengevaluasi secara kritis semua evidensi yangh tel&kumpulkan
(melakukan kritik sumber). Kritik dilakukan terhgdaemua sumber yang
dinimpun peneliti tentang masyarakat adat kampunghrivud untuk
memperoleh data yang relevan.

. Menyusun hasil-hasil penelitian (catatan faktadalkte dalam suatu pola
yang benar dan berarti yaitu sistematika terterangytelah disiapkan
sebelumnya.

. Menyajikan dalam suatu cara yang dapat menarik apierh dan
mengkomunikasikannya kepada para pembaca sehiraggd dimengerti

sejelas mungkin.
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Sedangkan Sjamsuddin (2007: 85-155), mengatakanwebada beberapa
langkah yang dilakukan dalam mengembangkan met@deris. Langkah yang
harus ditempuh dalam melakukan penelitian histersebut antara lain :

1. Heuristik merupakan upaya mencari, menemukan dagumepulkan data
yang digunakan sebagai sumber, baik lisan ataupdisan yang
berhubungan dengan Perubahan Sosial-Ekonomi Ma&syarddat
Kampung Mahmud 1985-1996.

2. Kritik merupakan suatu proses menyelidiki serta itaersecara Kkritis
apakah sumber-sumber yang terkumpul sesuai dengamapalahan
penelitian, baik bentuk maupun isinya yang didask etos ilmiah yang
menginginkan, menemukan atau mendekati kebenaesilaln terhadap
sumber-sumber sejarah itu meliputi dua aspek yaitik intern dan kritik
ekstern.

3. Interpretasi merupakan penafsiran terhadap falki@feejaralaufassung,
baik yang berasal dari sumber lisan ataupun surnbesan kemudian
menghubungkannya untuk memperoleh gambaran yaag jaekengenai
permasalahan yang dikaji.

4. Historiografi adalah pelukisan sejarah, gambargarae tentang peristiwva
yang terjadi pada masa lampau yang disusun bekdasaasil penelitian
dan disusun menjadi satu kesatuan yang utuh, sestaai dengan buku
pedoman penulisan karya ilmiah UPI sehingga mesjaatiu kisah sejarah

yang selaras atau suatu cerita ilmiah dalam tubesbentuk skripsi.
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Menurut Kuntowijoyo (2003: 62) dalam melaksanakanglitian sejarah
terdapat lima tahap yang harus dilakukan, yaitu:
1. Pemilihan topik.
2. Pengumpulan sumber.
3. Verifikasi (kritik sejarah dan keabsahan sumber).
4. Interpretasi.
5. Penulisan.

Penulis menggunakan pendekatan interdisiplinerndgs@nulisan karya
ilmiah ini. Dalam pendekatan tersebut, juga membamenulis dalam
menganalisis masalah yang akan dikaji. Pendekataterdisipliner dan
multidimensional maksudnya ialah dalam menganabsidagai peristiwa atau
fenomena masa lalu, sejarah menggunakan konsepikateri berbagai ilmu
sosial- tertentu yang relevan dengan pokok kajianB@nggunaan berbagai
konsep disiplin ilmu sosial ini akan memungkinkaratst masalah dapat dilihat
dari berbagai dimensi sehingga pemahaman tentasglamaitu, baik keluasan
maupun kedalamannya akan semakin jelas (Ismaunb:2@08). Penulis
menggunakan beberapa ilmu bantu dalam melakukaglifi@m, yaitu Sosiologi,
Antropologi, Geografi dan Ekonomi dengan menerapkansep-konsep dan
teori-teori dalam memecahkan permasalahan dalaglipan.

Sedangkan teknik penelitian yang digunakan dalamel@n ini meliputi:
studi literatur, studi dokumentasi dan wawancarala® penelitian, penulis
menggunakan tiga langkah utama vyaitu persiapan lipenge pelaksanaan

penelitian serta laporan penelitian.
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3.1 Persiapan Pendlitian
3.1.1 Penentuan dan Pengajuan Tema Pendlitian

Pada tahap ini merupakan langkah awal dalam merprdaes penelitian.
Penulis terlebih dahulu menentukan tema dan judemelitian, kemudian
mengajukan tema penelitian mengenai sejarah lokiad) Yoerjudul “Tradisi Dan
Industrialisasi, Perubahan Sosial-Ekonomi Masydr&idat Kampung Mahmud
1985-1996" kepada Tim Pertimbangan Penulisan Skr{g®PS). Setelah
disetujui, kemudian penulis mulai menyusun rancangenelitian dalam bentuk

proposal penelitian.

3.1.2 Penyusunan Rancangan Penedlitian

Rancangan penelitian merupakan langkah awal yangsidilakukan oleh
peneliti sebelum melakukan penelitian.. Hal tersellakukan dengan membaca
berbagai literatur, baik buku, artikel di internedaupun dokumen yang
berhubungan dengan perubahan sosial ekonomi méayaemlat Kampung
Mahmud. Penulis pun melakukan observasi awal ke gGam Mahmud untuk
mencari sumber lisan- tentang kondisi masyarakat &denpung Mahmud,
penulis melakukan wawancara dengan juru kunci makéemhmud dan juga
pedagang sekitar makam Mahmud dengan keperluan emelap informasi
sebanyak-banyaknya tentang masyarakat Kampung Mahmu

Sumber-sumber yang penulis temukan, baik dari aliter maupun
langsung dari wawancara terhadap sebagian masyad&bkampung Mahmud
tentang kehidupan sosial ekonomi masyarakat adatpkiag Mahmud dirasa

telah cukup untuk dijadikan sebuah proposal peaeliKemudian data-data yang
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telah diperoleh dijabarkan dalam bentuk proposaleligan, kemudian penulis
ajukan untuk mengikuti seminar proposal atau preaagan penelitian. Setelah
disetujui, dengan dikeluarkannya surat keputusaRSTRo. 089/TPPS/JPS/2009
seminar proposal diselenggarakan pada tanggal 2®b@k 2009 sekaligus

penunjukan calon pembimbing | dan calon pembimbing

3.1.3 Mengurus Perizinan
Prosedur perizinan dilakukan untuk “memudahkan penwaalam
melakukan penelitian, khususnya dalam memperolebabai informasi yang
sesuai dengan permasalahan yang dikaji. Tahapnmilai dengan meminta surat
izin pra penelitian dari Jurusan Pendidikan Sejatahgan ditandatangani ketua
jurusan, kemudian diajukan kepada Pembantu Deka&nBagian Akademik dan
Kemahasiswaan FPIPS yang ditujukan kepada:
1. Sesepuh Kampung Mahmud
2. Kepala Badan Kesatuan Bangsa Politik dan Perlingluniglasyarakat
Daerah Provinsi Jawa Barat.
3. Kepala Badan -Kesatuan Bangsa, Perlindungan dan d?dayaan
Masyarakat Kabupaten Bandung.
4. Kecamatan Margaasih Kabupaten Bandung.
5. Desa Mekarrahayu Kabupaten Bandung.
6. Kepala Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupatenudgnd

7. Kepala Badan Pusat Statistik.
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3.1.4 Persiapan Perlengkapan Penelitian
Dalam rangka memudahkan dan memperlancar proseditizan penulis

harus mempersiapkan berbagai perlengkapan penejiting diperlukan dalam
proses penelitian, antara lain:

1. Surat izin penelitian

2. Instrumen wawancara

3. Catatan lapangan

4. Alat perekam

5. Kamera

3.1.5 Proses Bimbingan

Pada tahapan ini, penulis meyakini bahwa prose®ibgan merupakan
tahapan yang penting dalam penyusunan skripsi.liBedibimbing oleh Bapak
Dr. Agus Mulyana, M.Hum sebagai pembimbing | darpd&a Drs. Ayi Budi
Santosa, M.Si sebagai pembimbing Il. Selain ituamialproses bimbingan ini
penulis dapat berdiskusi dengan pembimbing mengeaaalah yang dihadapi.
Bimbingan dilakukan secara intensif dengn terlethédhulu menyerahkan draf
revisi terhadap pembimbing kemudian bimbingan dika dengan cara
berdiskusi mengenai masalah penelitian skripsi. tdedebut dilakukan untuk
mendapatkan masukan maupun arahan dari pembimi@rtadap penulis
mengenai penelitian sehingga penyusunan skripsmemjadi lebih terarah dan

mendapatkan hasil yang lebih baik lagi.
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3.2 Pelaksanaan Penelitian
3.2.1 Heuristik

Heuristik merupakan sebuah kegiatan awal mencarbsu-sumber untuk
mendapatkan data-data atau materi sejarah ataensvidejarah (Sjamsuddin,
2007 : 86). Pada tahap ini penulis berusaha mesugarber-sumber yang relevan
bagi permasalahan yang sedang dikaji. Sumber i,eyahg digunakan dalam
penelitian ini adalah berupa buku, dokumen dakelrtiari yang relevan dengan
permasalahan yang dikaji, sedangkan sumber  lisdvagae sumber yang
dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara lkepablerapa narasumber
sebagai pelaku maupun mengetahui perubahan sésiabmi yang terjadi pada

masyarakat adat Kampung Mahmud.

3.2.1.1 Sumber Tertulis

Penulis mencari dan menemukan sumber-sumber gerdbagliupa buku,
surat kabar, dokumen dan artikel yang relevan depgamasalahan yang dikaji.
Penelusuran sumber tertulis dilakukan dengan mangabeberapa perpustakaan
di sekitar kota Bandung, meliputi perpustakaan Usdrpustakaan dan arsip
daerah Bandung, serta mengunjungi perpustakaanaldagawa Barat serta
perpustakaan daerah Kabupaten Bandung.

Penulis melakukan pencarian sumber literatur pextaali mengunjungi
perpustakaan UPI, disana penulis menemukan buku-palkg berkaitan tentang
penelitian. Buku tentang masyarakat, kebudayaambpban sosial dan industri
pun cukup banyak di perpustakaan tersebut sepéti, iMasyarakat Sunda dan

kebudayaannya karya Edi S. Ekajati (1984psikologi Industri karya M. As’ad
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(1991), karya Idris Abdurahmat (198Bgografi Industri, Industri kecil sebuah
Tinjauan dan Perbandingan, karya Irsan Azhary Saleh (1991), karya Bachtiar
Hasan yang berjudulanajemen Industri, karya Didin Saripudin (2005) yang
berjudul Mobilitas dan Perubahan Sosial, karya soejonocSoekanto, S. 2005.
Sosiologi Suatu Pengantar. serta buku karya Koentjaraningr&@garah Teori
Antropologi (jilid I) dan Sgarah Teori Antropologi (jilid II).

Pencarian berikutnya penulis berkunjung ke Perpaata Daerah Jawa
Barat, di sana penulis menemukan buku tentang pkanbsosial dan juga buku
yang mencakup materi tentang masyarakat, khususmgang masyarakat adat
dalam karyanya Awan Mutakin (200B)jnamika Masyarakat Indonesia, Martua
Sirait (2001), yang berjuduKajian Kebijakan Hak-Hak Masyarakat Adat di
Indonesia; Suatu Refleksi Pengaturan Kebijakan Dalam Era Otonomi Daerah,
Seri Kebijakan |, karyanya Surjadi (1985Masyarakat Sunda, Budaya dan
Problem, Robert H Lauer (2003pPerspektif tentang Perubahan Sosial (terj.)
Alimandan S. U.Selain ke perpustakaan penulis juga melakukan kgajuke
kantor kecamatan Margaasih dan kantor Desa Melauatntuk meminta data-
data penduduk Kampung Mahmud, di sana penulis llamgnemukan data-data
mengenai masyarakat yang tinggal di Kampung Mahnbaik dari segi
pendidikan maupun mata pencaharian atau pekerjaaselain itu penulis juga

menemukan peta wilayah Desa Mekarrahayu dan wilgampung Mahmud.
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3.2.1.2 Sumber Lisan

Selain menggunakan sumber tertulis, penulis jugaggenakan sumber
lisan sebagai sumber utama untuk melengkapi sun@stulis. Sumber lisan
memiliki peranan yang tidak kalah pentingnya sebagaber sejarah. Dalam
menggali sumber lisan dilakukan dengan teknik waaem yaitu mengajukan
banyak pertanyaan yang relevan dengan permasajanagndikaji kepada pihak-
pihak sebagai pelaku dan saksi.

Sumber lisan merupakan keterangan lisan yang dikkpaengan teknik
wawancara terhadap narasumber sebagai pelaku mawgngetahui dengan baik
mengenai Perubahan sosial ekonomi masyarakat asapliihg Mahmud. Teknik
wawancara merupakan suatu cara untuk mendapati@masi secara lisan dari
narasumber yang sifatnya sebagai pelengkap darmesutertulis. Sumber lisan
dilakukan dengan cara penulis mencari pelaku yaaggdap sebagai pemberi
informasi yang relevan dengan permasalahan yangji dikuntowijoyo, 1994:
23). Koentjaraningrat (1994: 138-139) mengemukabaimwva teknik wawancara
dibagi menjadi dua yaitu:

1. Wawancara terstruktur atau berencana yang terdiri duatu daftar
pertanyaan yang telah direncanakan dan disusunluseiga. Semua
responden yang diseleksi untuk diwawancara diajyk@manyaan yang
sama dengan kata-kata dan tata urutan yang seragam.

2. Wawancara tidak terstruktur atau tidak berencaméahdvawancara yang
tidak mempunyai suatu persiapan sebelumnya datt slzdtar pertanyaan

dengan susunan kata-kata dan tata urut tetap yang dipatuhi peneliti.
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Penulis menggunakan wawancara terstruktur untulkdapatkan berbagai
informasi dari narasumber dengan cara membuat rdpitetanyaan terlebih
dahulu, walaupun ketika wawancara berlangsung atierbpa pertanyaan yang
spontan terlontar untuk menanggapi jawaban narasumapun kebaikan dari
penggabungan antara wawancara terstruktur dan tefakuktur adalah tujuan
wawancara lebih terfokus, data yang diperoleh lebindah diolah, dan
narasumber lebih bebas untuk mengungkapkan apgasajediketahuinya.

Narasumber yang penulis wawancara terdiri dari arasat yang tinggal
di Kampung Mahmud, penulis mengkategorikan naragumienjadi tiga bagian.
Pertama penulis mewawancara sesepuh Mahmud dajujugeunci atau penjaga
makam Mahmud, materi wawancara yang dilakukan meageal adat istiadat
dan tradisi dalam masyarakat Kampung Mahmud. Kepeaillis mewawancarai
petani, pemilik industri mebeul dan pedagang sekitakam Mahmud, materi
wawancara terhadap narasumber ini sangat pentkayemiakan penulis akan
mendapatkan banyak informasi mengenai kehidupaal slonomi masyarakat
adat kampung Mahmud dan juga mengenai latar bejakamculnya industri di
kampung Mahmud. Dan yang terakhir, penulis mewaam@icpara peziarah
mengenai kedudukan makam Mahmud terhadap parargezia sendiri, dan
secara tidak langsung peziarah tersebut cukup hgapeh bagi masyarakat adat
Kampung Mahmud, khususnya bagi para pedagang dasekakam Mahmud.
Pengkategorian materi wawancara terhadap narasuteb&unya diharapkan
dapat memudahkan penulis dalam melakukan penelid@angan baik dan

terstruktur.
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3.2.2 Kritik Sumber
Kritik sumber merupakan tahap kedua dalam penelis@jarah. Fungsi
kritik sumber erat kaitannya dengan tujuan sejanaitta dalam rangka mencari
kebenaran, sejarawan dihadapkan dengan kebutuhamembedakan apa yang
benar, apa yang tidak benar (palsu), apa yang nmnigik apa yang meragukan
atau mustahil (Sjamsuddin, 2007: 131). Kritik sumb#edakan menjadi dua,

yaitu kritik eksternal dan Kritik internal.

3.2.2.1 Kritik Eksternal

Kritik eksternal adalah cara pengujian sumber tapaaspek-aspek luar dari
sumber sejarah secara terinci. Kritik eksternalupakan suatu penelitian atas asal usul
dari sumber, suatu pemeriksaan atas catatan atainggelan itu sendiri untuk
mendapatkan semua informasi yang mungkin, dan umerkgetahui apakah pada suatu
waktu sejak asal mulanya sumber itu telah diubah orang-orang tertentu atau tidak
(Sjamsuddin, 2007: 133-134Ylenurut Ismaun (1992: 128) kritik eksternal bertiga
menjawab tiga pertanyaan mengenai suatu sumbéu; yai

1. Apakah sumber itu memang sumber yang kita keheBdaki
2. Apakah sumber itu asli atau turunan?
3. Apakah sumber itu utuh atau telah diubah-ubah?

Dalam melakukan kritik ekternal terhadap sumbertulisr penulis
melakukan pemilihan terhadap buku-buku yang diganalengan melihat apakah
buku tersebut relevan dengan permasalahan yang, dipakah mencantumkan
nama pengarang, tahun terbit, tempat dan peneahitgyta apakah buku tersebut

sudah dilakukan revisi atau belum. Begitu pula dengrtikel dari internet,
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dokumen dan arsip yang penulis temukan. Dengartatile hal tersebut, maka
sumber-sumber tersebut dapat dipertanggungjawabkbagai sumber sejarah
yang otentik dan integral.

Adapun kritik eksternal terhadap sumber lisan dikan dengan cara
mengidentifikasi narasumber apakah mengetahui, ab@mj atau melihat
peristiwva yang menjadi objek kajian dalam penaeilitieaktor-faktor yang harus
diperhatikan dari narasumber adalah bagaimana laglakang identitas,
pendidikan dan usianya, kesehatan baik mental nmafipis, maupun kejujuran
narasumber. Narasumber utama penulis untuk mendeapatformasi mengenai
Perubahan sosial-ekonomi Masyarakat adat kampurgrdd adalah masyarakat

yang tinggal di Kampung Mahmud.

3.2.2.2 Kritik Internal

Setelah penulis selesai melakukan kritik ekstermahap selanjutnya
adalah Kritik internal. Hal tersebut dilakukan untonenguji kredibilitas (dapat
dipercaya) dan reabilitas sumber-sumber yang tdigbroleh. Langkah yang
harus dilakukan dalam kritik internal adalah dengara. membandingkan antara
sumber yang satu dengan sumber yang lain. Pada itah@enulis mencoba untuk
memutuskan apakah buku, artikel maupun dokumen tgaly dikumpulkan serta
kesaksian-kesaksian yang telah penulis perolehndalawancara itu dapat
dipertanggungjawabkan dan bersifat objektif.

Kritik internal terhadap sumber tertulis dilakukdengan melihat apakah
isi buku, artikel maupun dokumen dapat memberikaiorinasi yang dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah sesuai dengadalk keilmuan yang



45

berlaku. Setelah membaca seluruh sumber tertdisuls juga membandingkan
sumber yang satu dengan sumber yang lain apakdaptdr kesamaan atau
perbedaan sehingga dapat dinilai informasi mana ydapat dipercaya. Selain
membandingkan antara sumber tertulis yang satuatesgmber tertulis lainnya,
penulis juga membandingkan sumber tertulis dengerbsr lisan.

Berbeda dengan sumber tertulis, kritik internahaelap sumber lisan
dilakukan sebelum wawancara dan sesudah wawaneagai melihat hasil dari
wawancara tersebut. Menurut Ismaun (1992: 129-$80glum memulai teknik
wawancara, terdapat dua pertanyaan yang harukamantara lain:

1. Apakah ia mampu untuk memberikan kesaksian. Kemampiiu
berdasarkan kehadirannya pada waktu dan tempaiditeyp peristiwa
serta keahliannya.

2. Apakah ia mampu memberikan kesaksian yang benar. tétaebut
menyangkut kepentingan penulis terhadap peristitve kita harus
mengetahui apakah ia mempunyai alas an untuk mansatu peristiwa
atau bahkan melebih-lebihkannya.

Setelah wawancara selesai dan didapatkan hasil means penulis juga
membandingkan antara kesaksian yang satu dengag iainnya untuk

mendapatkan data yang lebih objektif dan dapatrcaye.

3.2.3 Interpretas
Interpretasi merupakan tahap penafsiran atau pésmberakna terhadap
data-data yang diperoleh dalam penelitian. Setedéatulis melakukan pengujian

terhadap sumber-sumber yang ada melalui kritikeekat dan internal, penafsiran
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dilakukan oleh penulis terhadap data-data yangpdideari buku dan beberapa
dokumen, juga hasil wawancara dari pelaku sejar@khirnya, penulis
mendapatkan kumpulan fakta yang belum tersusunu#em penulis melakukan
upaya penyusunan fakta-fakta yang disesuaikan dgmgjeok permasalahan yang
akan dikaji. Suatu fakta dihubungkan dengan fa&ila lan berbagai fakta yang
lepas satu sama lain dirangkai dan dihubungkan adergatu kesatuan yang
selaras. Peristiwa-peristiwa yang satu harus dikaasikedalam keseluruhan
konteks peristiwa lain yang melingkupinya (Ismal®@92; 131).

Dalam tahap ini, penulis juga menggunakan pendekatgerdisipliner
untuk membantu dalam merangkai dan menghubungkda fang telah teruiji
kebenarannya. Beberapa konsep Sosiologi, Geogeafi Ekonomi digunakan
untuk mempermudah dalam melihat permasalahan yi&ag dari berbagai segi.
Konsep Sosiologi dan Antropologi digunakan dalamngamalisis perubahan
sosial ekonomi masyarakat adat Kampung Mahmud ngda konsep geografi
penulis gunakan dalam menggambarkan wilayah Kampledgmud dilihat dari
letak geografis dan administratifnya. Terakhir, &&m ekonomi digunakan untuk
menjelaskan dan menganalisis pengertian Induskisiksnya industri rumah
tangga. Dengan pendekatan ini diharapkan dapat erefep gambaran yang
jelas mengenai permasalahan yang dikaji dan merkadaldalam proses
penafsiran sehingga penulis dapat menjawab senma@apalahan yang terdapat

pada Bab I.



47

3.2.4 Historiografi

Tahapan selanjutnya dari penelitian ini adalah [esu laporan
penelitian. Historiografi merupakan tahap akhiradalpenulisan karya ilmiah.
Tahap akhir ini disebut juga dengan penulisan Epgrenelitian yaitu seluruh
hasil penelitian yang berupa data-data dan fald@fyang telah mengalami
proses heuristik, kritik dan interpretasi dituanghee dalam bentuk tulisan atau
dikenal dengan istilah historiografi.

Dalam historiografi, penulis mencoba untuk mengimgian keterkaitan
antar fakta-fakta yang ada sehingga menjadi suatuligan sejarah dalam bentuk
skripsi yang berjudul “Tradisi dan Industrialisagterubahan Sosial-Ekonomi
Masyarakat Adat Kampung Mahmud 1985-1996”. Adapwapotan hasil
penelitian ini ditujukan untuk memenuhi sebagian dgarat memperoleh gelar
sarjana pada Jurusan Pendidikan Sejarah, Fakudtadidtkan llmu Pengetahuan
Sosial Universitas Pendidikan Indonesia. Selainteimuan yang diperoleh dari
hasil penelitian tidak saja memperkaya wawasanigeA#an tetapi, hal itu dapat

memberikan sumbangan ilmu kepada masyarakat luas.



